BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan tentang strategi komunikasi komisi penanggulangan AIDS
(KPA) dalam melakukan pencegahan penularan HIV dan AIDS pada
masyarakat Kota Cirebon peneliti menyimpulkan bahwa Infeksi Human
Immunodeficiency Virus (HIV) adalah serangkaian virus yang menyerang sel
imun, dan termasuk infeksi primer, dengan atau tanpa gejala hingga sindrom
akut lanjut. Komisi penanggulangan AIDS (KPA) kota Cirebon di bentuk
untuk membantu dan menolong masyarakat yang terkena virus HIV dan AIDS
dan juga untuk menjaga agar virus HIV dan AIDS tidak menyebar atau menular
kepada masyarakat lain.
1. Strategi Komunikasi Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Cirebon
strategi komunikasi KPA Kota Cirebon dalam melakukan sosialisasi
HIV dan AIDS kepada masyarakat kota Cirebon adalah strategi yang
digunakan dengan dua cara yaitu melalu tatap muka atau secara langsung
dan media sosial. Contoh dari tatap muka yaitu sosialisasi secara langsung
ke masyarakat dan contoh dengan menggunakan media sosial dengan
aplikasi tiktok, Instagram, facebook, dan webait. Tujuan dari komisi
penanggulangan AIDS (KPA) adalah meningkatkan kesadaran ODHA dan
populasi kunci agar berperilaku sehat dan aman serta tidak menularkan
kepada orang lain, dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan resiko
penularan HIV-AIDS.

Strategi komunikasi atau pendekatan KPA dalam rangka melibatkan
tokoh masyarakat, tokoh agama dan kader peduli AIDS dalam pencegahan
HIV dan AIDS adalah untuk tokoh masyarakat komisi penanggulangan
AIDS (KPA) menginisiasi atau menyarankan kepada kecamatan atau
kelurahan setempat untuk membuat warga peduli AIDS yang berguna untuk
mensosialisasikan HIV dan AIDS kepada warga setempat agar tidak
terdampak HIV dan AIDS dan apabila ada warga yang terdampak HIV dan
AIDS warga peduli AIDS bisa juga menjadi Pembina atau mebimbing
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warganya yang terpapar HIV dan AIDS. Sedangkan pendekatan KPA
dengan Tokoh Agama berupa kerjasama dengan KUA (kantor urusan

agama) contohnya dengan bimbingan pra nikah kepada calon pengantin.

. faktor pendukung Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Cirebon
dalam mensosialisasikan pencegahan penularan HIV dan AIDS
Komisi penanggulangan AIDS (KPA) kota Cirebon banyak di bantu
oleh instansi-instansi terkait seperti LSM, warga peduli AIDS vyaitu
masyarakat, dan tokoh agama dalam menjalankan sosialisasi pencegahan
penularan HIV dan AIDS.
. faktor penghambat Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Cirebon
dalam mensosialisasikan pencegahan penularan HIV dan AIDS
Banyak masyarakat yang kurang sadar akan bahayanya HIV dan
AIDS sehingga banyak masyarakat yang tidak mau untuk melakukan tes
HIV dan AIDS karena tes HIV dan AIDS itu sifatnya sukarela atau
kesadaran dari diri sendiri.
Upaya pencegahan penularan Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota
Cirebon untuk mengurangi angka kenaikan HIV dan AIDS
a. Pencegahan secara medis
Menjaga pasien yang positif HIV dan AIDS untuk rajin meminum
obat ARV, karena banyak kasus yang meninggal akibat putus miminum
obat ARV. Obat ARV ini harus diminum setiap hari seumur hidupnya
karena obat ARV tidak untuk menyembuhkan tetapi hanya bisa untuk
menekan virus atau menjinakan virus HIV dan AIDS yang ada di dalam
tubuh yang terkena HIV dan AIDS.
b. Penanggulangan HIV dan AIDS
tokoh masyarakat membentuk warga peduli AIDS bertujuan untuk
mensosialisasi ke masyarakat dan membantu membimbing orang yang
terkena HIV dan AIDS, warga peduli AIDS juga menyebarkan
informasi dan edukasi tentang bahayanya terpapar virus HIV dan AIDS
kepada masyarakat dilingkungan tempat mereka tinggal. Bisa juga

dengan meningkatkan pengetahuan tentang HIV dan AIDS kepada
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tokoh masyrakat dengan cara mengadakan workshop atau penyuluhan
didesa setempat.

Sedangkan tokoh Agama bertujuan memberikan bimbingan
perkawinan untuk calon pengantin dan ada juga penyuluh HIV dan
AIDS di KUA tetapi perlu penguatan dari komisi penanggulangan AIDS
(KPA) agar tidak kesulitan untuk sosialisasinya.

c. Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi komisi penanggulangan AIDS (KPA) kota
Cirebon dalam pelaksanaan penanggulangan HIV dan AIDS disetiap
daerah yang ada di kota Cirebon yaitu melakukan rapat evaluasi setiap
tahunnya dengan instansi terkait misalnya dengan LSM untuk
mengetahui pencapaian setiap program.

B. Implikasi

1. Dalam penelitian ini dapat kita ketahui bahwa komisi penanggulangan
AIDS (KPA) kota Cirebon strategi komunikasinya ada dua cara bisa melalui
media social dan secara langsung.

2. Dalam penelitian ini memiliki faktor pendukung yaitu komisi
penanggulangan AIDS (KPA) kota Cirebon bisa berkerja sama dengan
instansi-instansi terkait seperti LSM, warga peduli AIDS yaitu masyarakat,
dan tokoh agama untuk mensosialisasikan pencegahan penularan HIV dan
AIDS, dan faktor penghambatnya yaitu banyak masyarakat tidak sadar akan
bahayanya HIV dan AIDS.

3. Melalui penelitian ini, peneliti dapat belajar akan bahayanya HIV dan AIDS
bahwasannya virus HIV dan AIDS itu tidak bisa sembuh seumur hidup kita
dan bisa membahayakan orang lain.

4. Penelitian yang berjudul strategi komunikasi komisi penanggulangan AIDS
(KPA) dalam melakukan pencegahan penularan HIV dan AIDS pada
masyarakat Kota Cirebon diharapkan bisa memberikan sumbangsih positif
terhadap masyarakat biasa ataupun masyarakat yang terkena virus HIV dan
AIDS. Bagi mahasiswa sendiri peneliti berharap dapat dijadikan sebagai

bahan referensi untuk peneliti selanjutnya
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C. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan masukan, diantaranya:
1. Bagi komisi penanggulangan AIDS (KPA) Kota Cirebon

HIV dan AIDS adalah virus yang mematikan bagi manusia
dimuka bumi ini dan sampai sekarang virus HIV dan AIDS belum
ada obatnya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada komisi
penanggulangan AIDS (KPA) Kota Cirebon harus lebih gigih dan
lebih sabar untuk melakukan sosialisasi pencegahan penularan HIV
dan AIDS kepada masyarakat Kota Cirebon secara terus menerus
dan juga komisi penanggulangan AIDS (KPA) Kota Cirebon harus
menyediakan layanan-layanan di puskesmas di seluruh Kota

Cirebon.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Penulis memberikan saran penelitian selanjutnya untuk
menemukan hal-hal yang berkaitan dengan strategi komunikasi
komisi penanggulangan AIDS (KPA) Kota Cirebon dalam
pencegahan penularan HIV dan AIDS. Adapun topik yang penulis
sarankan untuk penelitian selanjutnya adalah strategi komunikasi
warga peduli AIDS dalam mensosialisasikan HIV dan AIDS pada

masyarakat Kota Cirebon.



